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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research, yaitu penelitian lapangan 

dengan turun  langsung ke lapangan untuk menggali data dan menggali 

permasalahan yang langsung ke objek penelitian, dengan memfokuskan 

pada Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di Desa Kayu Bawang 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar. 

2. Sifat Penelitian. 

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif  yaitu data yang 

dijabarkan dengan kata-kata, yang mana  angka-angka di gunakan hanya 

sebagai penunjang. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi 

kutipan-kutipan data yang untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.1

  

 

                                                             
1  Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm. 11. Cet.29,    
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B. Lokasi Penelitian  

Jalan Irigasi desa Kayu Bawang, Kecamatan Gambut Kelurahan 

Gambut Kabupaten Banjar RT.4 Lokasi  Penelitian yaitu di Desa Kayu Bawang 

Kecamatan Gambut Kelurahan Gambut Kabupaten Banjar. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Jenis data yang peneliti kumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer atau data tangan pertama adalah data yang di 

peroleh langsung dari subjek penelitian dengan mengunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang di cari. Atau Subjek penelitian ini 

adalah sumber informasi yang dapat memberikan data yang sesuai 

dengan masalah yang di teliti.2 

b. Data Sekunder. 

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari yang kita butuhkan3. Data ini diperoleh 

                                                             
2Tatang Amirin, Penyusunan Rencana Penelitian, (Jakarta:Raja Hrafinda Persada,1988), hlm. 

135.   
3 Prof.Dr.H.M.Burhan.Bungin.S,sos.Msi,Metodologi Penelitian Kuantitatif :Komunikasi 

,ekonomi, dan kebijakan publik serta ilmu-ilmu sosial,lainnya.(Jakarta:Kencana,2006), hlm. 122.  
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dari Kantor Desa Kayu Bawang berupa data, catatan-catatan, serta 

dokumen yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan, yaitu pihak-pihak yang dianggap penulis dapat 

memberikan keterangan dan tambahan informasi, dalam penelitian 

ini. Adapun informan disini ada 3 orang sebagai sumber data.  

b. Dokumen, yaitu seluruh data yang berhubungan dengan penelitian 

sehingga bisa memberikan keteragan dan tambahan informasi yang 

di perlukan dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan data. 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penelitian menggunakan 

beberapa tekhnik yaitu. 

1. Wawancara. 

Wawancara dalam istilah lain di sebut dengan interview, wawancara 

merupakan metode berita, data , atau fakta di lapangan.Atau Wawancara 

yaitu teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa 

orang yang bersangkutan dengan ciri kontak langsung antara peneliti 
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dengan subjek yang di teliti. 4 Akan tetapi bisa  juga dilakukan dengan tidak 

langsung seperti melalui telepon, internet atau surat (wawancara tertulis). 

2. Dokumentasi. 

Yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, atau teknik pengumpulan 

data yang di gunakan untuk mengumpulkan data berupa sumber data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 

 

E. Tekhnik pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data. 

Dalam proses pengolahan data, ada sejumlah langkah-langkah ilmiah 

yang perlu dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data. Dari 

beberapa referensi tentang metode penelitian ilmiah, ada sejumlah langkah-

langkah yang perlu dilakukan dalam proses pengolahan data, yaitu: 

a. Editing. 

Yaitu merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau catatan 

data yang telah dikumpulkan oleh pencari data dalam penelitian, yang mana 

hasil rekaman atau catatan data tersebut cukup baik dan dapat dipersiapkan 

                                                             
4Ahmad Tanzeh, pengantar Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Teras,2009), hlm. 62  
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untuk proses lebih lanjut atau perlu dilakukan peninjauan kembali agar 

dapat dipakai untuk proses lebih lanjut.5 

b. Kategorisasi. 

Penyusunan berdasarkan kategori penggolongan. Hal ini dilakukan 

dengan cara menyusun data yang di peroleh berdasarkan jenis dan 

permasalahannya, sehingga akan tersusun secara rapi dan mudah untuk 

dipahami. 

c. Deskripsi. 

Penguraian data yang sudah di peroleh dan terhimpun dalam uraian 

sistematis. Hal ini dilakukan dengan cara menjelaskan atau menafsirkan 

data yang telah dikategorikan ke dalam bentuk uraian yang lebih mudah 

dipahami.  

d. Matriks 

Yaitu penyusan yang mana meliputi variabel, indikator, data yang 

hendak digali maupun tekhnik untuk pengumpulan data yang dilakukan 

atau bisa dikatakan sebagai gambaran penelitian itu sendiri. Dan matrik ini 

dibuat dalam bentuk table dan disusun berdasarkan informasi maupun data-

data.  

 

 

                                                             
5 Muhammad Teguh,Metodelogi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi,(Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 1999),hlm. 137  
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2. Analisis Data. 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis  data 

yang terkumpul. Dalam melakukan analisis data peneliti akan menggunkan 

metode deskriptif, Bogdan menyatakan bahwa data analysis is the process 

of systematically searching and arranging the interview transcripts, 

fieldnote, and other materials that you accumulate to increase your own 

understanding of them and to enable you to present what you have 

discovered to others (analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

langsung, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuanya dapat di informasikan kepada orang lain.6 Yakni mendiskripsikan 

data yang diperoleh melalui sumber data sekunder, karena penelitian ini 

kualitatif maka di sebut dengan penelitian deskriptif Kualitatif. 

 

F. Tahapan Penelitian 

Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini hingga siap 

dimunaqasahkan, ditempuh tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan. 

Pada tahap ini penulis mempelajari secara langsung secara seksama 

yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran secara umum. Kemudian  

                                                             
 6Henni Boijen, Analysis In Qualitative Research(London: SAGE, 2010), hlm. 76.  
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Hasilnya  dituangkan dalam sebuah desain operasional  penelitian yang 

berjudul  “Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di Desa Kayu Bawang 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar” Untuk kesempurnaannya maka 

dikonsultasikan kepada dosen penasehat dan meminta persetujuannya 

untuk dimasukkan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Setelah di sidangkan dan dinyatakan diterima dan keluarnnya surat 

penetapan Judul dan Pembimbing Nomor : B-4915 

/Un.14/II.1/PP.00.9/12/2017  pada tanggal 15 Desember 2017 serta 

penetapan desen pembimbing I Drs, Nispan Rahmi, M.Ag dan II Hariyanto, 

SE, MM  selanjutnya dikonsultasikan kembali untuk diadakan perbaikan 

seperlunya, 

2. Tahapan Pengumpulan Data. 

Pada tahap ini penulis terlebih dahulu mengurus surat riset pada, 

kemudian melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan angket, 

sehingga diperoleh data yang diperlukan. Untuk melakukan riset ini maka 

diperlukan waktu 2 (dua) bulan sesuai dengan surat perintah riset Tanggal 

20 Maret 2018 s/d 20 Mei 2018 dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin . 

 

 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data. 
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Pada tahap ini penulis mengolah data yang diperoleh berdasarkan teknik 

editing, kategorisasi, deskripsi yang kesemuanya dituangkan dalam laporan 

hasil penelitian.Untuk memperoleh kesimpulan mengenai permasalahan 

ini, maka dilakukan analisis secara kualitatif. 

4. Tahapan Penyusunan Akhir (penyempurnaan). 

Pada tahap ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data yang 

telah diperoleh berdasarkan kepada sistematika penulisnya. Untuk 

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan secara intensif kepada dosen 

pembimbing I dan II, selanjutnya diadakan perbaikan-perbaikan seperlunya 

hingga dianggap sempurna dan menjadi sebuah karya tulis ilmiah  dalam 

bentuk skripsi yang siap untuk untuk dimunaqasahkan. 
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